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DAFTAR ISTILAH

OJT (On The Job Training)

Kegiatan pembelajaran praktek maupun teori secara langsung pada

lingkungan kerja dengan supervise yang kompoten dibidangnya.

API ( Akademi Penerbang Indonesia )

Perguruan tinggi dibawah naungan Kementrian perhubungan yang terletak

di Banyuwangi.

AMM (Aircraft Maintenance Manual)

Maintenance pada pesawat dilakukan berdasarkan maintenance manual

sesuai dengan yang diberikan manufacture.

OH (Overhaul Manual)

Overhaul pada pesawat dilakukan berdasarkan overhaul manual sesuai

dengan yang diberikan manufacture untuk dilakukan maintanance bagian

power plant.
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1.1 Latar Belakang

BAB 1

PENDAHULUAN

Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis

dibawah naungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPDSM)

perhubungan untuk membentuk dan melatih sumber daya manusia perhubungan

agar memiliki tenaga kerja yang terampil serta siap pakai karena telah mengikuti

Pendidikan penjuruan dengan sertifikasi yang sesuai.

Pada Program Studi Teknik Pesawat Udara (TPU) peserta didik telah dibekali

materi dan praktek di Politeknik Penerbangan Surabaya yang bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan sebagai tenaga kerja. Salah satu dari program

pelatihan tersebut adalah On The Job Training (OJT).

On The Job Training (OJT) merupakan praktek pada lapangan kerja dan salah

satu kurikulum yang wajib diikuti. Dari program ini diharapkan para taruna dapat

menerapkan kemampuan dan pengetahuan yang telah didapat untuk diaplikasikan

ditempat OJT. Selain itu, para taruna diharapkan memperoleh wawasan dan

mampu meningkatkan kemampuan dalam melakukan perawatan pesawat udara.

Maka dari itu, OJT dianggap perlu untuk menambah wawasan dalam perawatan

pesawat udara.

Teknisi pesawat udara dituntut untuk melaksanakan peran yang sangat penting

dalam perawatan pesawat baik di line maintanance atau di heavy maintanance.

Sebagai contoh, taruna yang mengikuti kegiatan OJT di Akademi Penerbang

Indonesia Banyuwangi melakukan perawatan baik di line maintanance dan di

heavy maintanance pada pesawat Cessna 172S dan Piper Seneca V.

Setelah melaksanakan OJT, seluruh taruna yang mengikuti kegiatan tersebut

diwajibkan untuk menyusun laporan OJT sebagai bukti bahwa taruna telah

melaksanakan OJT. Laporan OJT ditulis berdasarkan apa yang dilakukan di lokasi

OJT dan susun secara sistematis, bersifat objektif, dan menggunakan bahasa
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Indonesia sesuai dengan kaidah KBBI. Selain itu, laporan OJT disusun untuk

tujuan dan manfaat yang lain seperti pada subbab 1.2 dibawah.

1.2 Tujuan

Tujuan dari dilaksanakannya OJT adalah sebagai berikut:

1. Pengenalan awal pada lapangan kerja agar taruna siap untuk melakukan

perawatan pesawat udara baik di line maintanance dan di heavy

maintanance.

2. Taruna memiliki pengalaman untuk menyusaikan terhadap budaya kerja

dalam industri aviasi terutama pada perawatan pesawat udara.

3. Taruna mampu menerapkan hasil dari pembelajaran dan praktek di

Politeknik Penerbangan Surabaya, sehingga dapat mengevaluasi hasil yang

dipelajari agar mampu bersaing secara kemampuan, mandiri, dan dispilin

dengan tanggung jawabnya.

1.3 Manfaat

Manfaat dari pelaksanaan OJT adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pengalaman kerja secara langsung di instansi terkait.

2. Menerapkan kemampuan hasil praktek yang telah didapat di Politeknik

Penerbangan Surabaya.

3. Memberikan kesempatan pada taruna untuk bekerja sama dan berdiskusi

dengan enginer saat throuble shooting serta penyelesaian masalah.
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BAB 2

PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING

2.1 Sejarah Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi

Dalam rangka memenuhi kebutuhan akan tersedianya sumber daya

manusia penerbang yang memiliki kompetensi sesuai dengan perkembangan

teknologi dan memenuhi standar internasional. Berawal dari nama Loka

Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi yang kemudian disingkat LP3

Banyuwangi, merupakan Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Kementrian

Peerhubunggan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan dn secara teknis

operasional dibina oleh Kepala Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia

Perhubungan Udara yang ditetapkan dengan peraturan Menteri Perhubungan

Republik Indonesia Nomor PM 73 Tahun 2013 tentang organissi dan Tata Kerja

Loka Pendidikan dan pelatihan Penerbang Banyuwangi tanggal 04 September

2013. Pada Tahun 2013, Sekolah pilot negeri berdiri di Banyuwangi Jawa Timur

yang merupakan sekolah pilot kedua setelah Politeknik Penerbangan Indonesia

Curug di Tangerang Banten yang berdiri sejak tahun 1952.

Loka Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi secara resmi

berubah nama menjadi Balai Pendidikan dan Pelatihan Banyuwangi yang

selanjutny disingkat BP3 Banyuwangi melalui peraturan Menteri Perhubungan

Republik Indonesia Nomor PM 123 Tahun 2015 tentag organisasi dan Tata Kerja

Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi tanggal 20 Agustus 2015.

Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi ditetapkan sebagai

Instansi Pemerintah yang merupakan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan

Umum (PK-BLU) setelah memperoleh persutujuan Menteri Keuangan Republik

Indonesia Nomor: 740/KMK.05/2016 tentang Penetapan Balai Pendidikan dan

Pelatihan Penerbang Banyuwangi pada kementrian perhubungan sebagai instansi

pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum

tanggal 30 September 2016.
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Dengan telah ditetapkannya Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang

Banyuwangi sebagai organisasi pemerintah yang menerapkan pengelolaan

keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU), sehingga organisasi ditata kembali

melalui Peraturan Menteri Perhubungan Republik Nomor PM 95 Tahun 2017

tentang organisasi dan tata kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang

Banyuwangi tanggal 26 September 2017.

Seiring dengan pembaruan pendidikan dan peningkatan kualitas sumber

daya manusia di bidang perhubungan yang dilakukan secara terencana, terarah,

dan berkesinambungan melalui peningkatan status Balai Pendidikan dan Pelatihan

Penerbang Banyuwangi menjadi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi

melalui Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 26 Tahun

2019 tentang organisasi dan Tata Kerja Akademi Penerbang Indonesia

Banyuwangi tanggal 15 April 2019.

2.2 Visi dan Misi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi

Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan penerbang yang unggul dan

profesional serta berdaya saing tinggi di wilayah asia pasifik.

2.2.1. Visi

Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan penerbang dan

profesional serta berdaya saing tinggi di wilayah asia pasifik

2.2.2. Misi

1. Menyelenggarakan Pendidikan dan pelatihan dan personil operasi

penerbangan yang profesional sesuai internasional.

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan untuk menghasilkan

sumber daya manusia di bidang penerbangan yang prima dan

bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat.

3. Menyelenggarakan penilitian untuk perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi di bidang penerbangan serta

pengabdian kepada masyarakat.
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4. Mengembangkan kerjasama dengan lembaga dalam negeri maupun

luar negeri.

5. Meningkatkan tata kelola lembaga mandiri, transparan, akuntabel,

efektif, dan efisien.

6. Mengembangkan kurikulum dan silabus program studi penerbang,

dan

7. Menghasilkan lulusan penerbang yang mempunyai daya saing dan

siap kerja pada industri penerbangan nasional dan internasional.

2.3 Fasilitas

Akademi Penerbang Indonesia memiliki fasilitas untuk menunjang praktek

sebagai berikut:

2.3.1 Hangar
Masing-masing hangar memiliki fungsi untuk menyimpan pesawat

dan maintanance serta memiliki ruangan:

1. Ruang enginering, untuk menyimpan dokumen dan

perencanaan serta evaluasi.

2. Ruang storage, untuk menyimpan spare part.

3. Ruang tools, untuk menyimpan tools dan equipment pendukung

pesawat.
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Gambar 2. 1 : Hangar A

Gambar 2. 2 : Hangar B
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2.3.2 Pesawat
Gambar 2. 3 : Hangar C

Akademi Penerbang Banyuwangi memiliki 35 unit pesawat latih

single engine Cessna 172 SP dan 2 unit pesawat latih multi engine

piper Seneca V.

\

Gambar 2. 4: Cessna 172 SP
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2.4 Struktur Jabatan
Gambar 2. 5 : Piper seneca V

Gambar 2. 6 : Struktur jabatan Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi



BAB 3

TINJAUANTEORI

3.1 Cessna 172 Skyhawk

Cessna 172 Skyhawk merupakan pesawat piston engine paling populer

dan telah mendapatkan reputasi sebagai pesawat latih terbaik. Sampai dengan

saat ini Cessna Aircraft Company telah berhasil merakit lebih dari 44.000 unit

pesawat seri 172 yang dimana menunjukkan bahwa pesawat ini merupakan

pesawat paling populer di kelasnya. Pesawat cessna 172 Skyhawk merupakan

pengembangan dari model cessna 172 sebelumnya yang merupakan seri

pertama produksi tahun 1998. Selain itu, pesawar produksi ini ditenagai oleh

mesin Lycoming 4 silinder yang tersusun secara horizontal opposed dengan

sistem fuel injection yang mampu menghasilkan tenaga 180 bhp. Selain itu,

pesawat di desain secara high wing yang menawarkan visibilitas dan stabilitas

yang lebih baik serta menggunakan tricycle landing yang kokoh.

Pesawat ini juga dilengkapi dengan teknologi avionic cockpit terbaru,

yaitu Garmin G1000 Nav III. Dengan antarmuka grafis yang meningkat,

hardware yang powerful, tampilan resolusi lebih tinggi, fungsionalitas

tambahan untuk meningkatkan kesadaran yang bersifat opsional, dan

dilengkapi dengan nirkabel sehingga mempermudah pengguna dalam

mengelola sistem flight instrument. Berikut ini penjelasan spesifikasi Ceessna

172 Skyhawk:

Dimensions

Length 27 ft 2 in (8.3 m)

Height 8 ft 11 in (2.7 m)

Wingspan 36 ft (11.0 m)

Wing area 174 sq ft (16.17 sq m)

Perfomance

Max. Cruise Speed 124 ktas (230 km/h)

Max. Range 640 nm (1,185 km)

9
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Takeoff Distance 1.630 ft (497 m)

Landing Distance 1.335 ft (407 m)

Max. Climb Rate 730 fpm (223 mpm)

Max. Limit Speed 163 kias (302 km/h)

Stall Speed 48 kcas (89 km.h)

Powerplant

Manufacture Lycoming

Model IO-360-L2A

Power Output 180 Bhp

Propeller Manufacture McCauley

Description 2 blade metal, fixed pitch

3.2 Piper Seneca V

Gambar 3. 1: Cessna 172 Skyhawk

Piper Seneca V merupakan pesawat piston multi engine yang dikenal

dengan ketangguhan dan keunggulan daripada pesawat piston multi engine

lainnya. Pesawat ini merupakan pengembangan dari sebelumnya yaitu Seneca
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2 yang Dimana pesawat menunjukkan peningkatan perfoma, jangkauan, dan

sistem avionic yang lebih baru. Selain itu pesawat ini ditengai oleh mesin

Continental 6 silinder yang tersusun secara horizontal opposed dengan sistem

turbo charged dan fuel injection yang mampu menghasilkan 220 bhp. Selain

itu, pesawat ini menggunakan low wing dan retract landing gear yang

membuat pesawat lebih aerodinamis.

Pesawat ini juga dilengkapi dengan teknologi avionic terbaru yaitu Garmin

G1000 Nav III. Dengan antar muka grafis meningkat, hardware yang lebih

powerful, tampilan resolusi lebih tinggi, fungsionalitas tambahan untuk

meningkatkan kesadaran yang bersifat opsional, dan dilengkapi dengan

nirkabel sehingga mempermudah pengguna menggunakan sistem flight

instrument. Berikut ini penjelasan spesifikasi Piper Seneca V:

Dimensions

Length 28 ft 44 in (8.72 m)

Height 9 ft 10 in (3.02 m)

Wingspan 38 ft 10 in (11.8 m)

Wing area 208.7 sq ft (19.39 sq m)

Perfomance

Max. Cruise Speed 188 ktas (348 km/h)

Max. Range 870 nm (1.611 km)

Takeoff Distance 1.374 ft (418 m)

Landing Distance 1.440 ft ( 438 m)

Max. Climb Rate 1550 fpm (472 mpm)

Max. Limit Speed 204 kias (378 km/h)

Stall Speed 61 kcas (113 km/h)
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Gambar 3. 2 : Piper Seneca V

3.3 Kegiatan Maintenance

Perawatan pesawat udara merupakan salah satu bagian terpenting dari

suatu instansi yang berfokus pada bidang penerbangan seperti fokusnya

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi berdasarkan Civil Aviation Safety

Regulation atau (CASR) 43 tentang Maintenance, Preventive Maintenance,

Rebuilding and Alteration. Perawatan pesawat terbang ini bertujuan untuk

memastikan pesawat yang digunakan dalam kegiatan praktek terbang dalam

kondisi prima sehingga setiap komponennya selalu bekerja dengan baik.

Perawatan dilakukan untuk memastikan komponen pesawat masih dalam

lifetime atau batas waktu penggunaan komponen tersebut. Selama pelaksanaan

On The Job Training melaksanakan kegiatan perawatan berikut:

1. Pre-Flight Check

2. 50 Hours Inspection

3. 100 Hours Inspection

4. Temporary Storage Return to Service
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5. Run up Procedure

3.2.1 Pre-Flight Check

Pre-flight check merupakan salah satu prosedur wajib sebelum

pesawat digunakan taruna dan siswa yang akan melaksanakan latihan

terbang. Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan pesawat yang akan

digunakan dalam kondisi aman dan layak untuk terbang. Jika ditemukan

kerusakan/kegagalan pada saat pre-flight check maka pesawat harus segera

diperbaiki dan tidak diizinkan untuk melakukan kegiatan pelatihan.

Berikut adalah kegiatan pemeriksaan dan prosedurnya seperti pada gambar

berikut

Gambar 3. 3: Pre-flight check (Sumber : www.aerodynamicaviation.co, 2016)

3.2.2 50 Hours Inspection

Kegiatan yang dilakukan pada saat pesawat Cessna mencapai 50

jam, sehingga pesawat harus masuk ke hangar untuk melakukan perawatan

http://www.aerodynamicaviation.co/
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pesawat dengan referensi AMM Cesnna 172 S. Kegiatan yang dilaksanakn

dalam perawatan 50 hours inspection yaitu:

Tabel 3. 1: Task Card 50 Hours Inspection

NO ATACHAPTER NO ATACHAPTER

1 Chapter 21 - Air Conditioning 11 Chapter 52 -Doors

2 Chapter 23 – Communication 12 Chapter 55 – Stabilizers

3 Chapter 24 – Electrical Power 13 Chapter 56 – Windows

4
Chapter 25 – Equipment /

Furnishing
14 Chapter 57 – Wings

5 Chapter 26 – Fire Protection 15 Chaper 61 - Propeller

6 Chapter 27 – Flight Control 16 Chapter 71 – Poweplant

7 Chapter 28 – Fuel 17 Chapter 78 -Exhaust

8
Chapter 31 – Indicating /

Recording System
18 Chapter 79 – Oil

9 Chapter 33 – Lights 19 Chapter 80 -Starting

10 Chapter 34 - Navigation 20 Final Step

3.2.3 100 Hours Inspection

Sama seperti dengan inspection 50 hours, pada inspection 100 hours dilakukan

berdasarkan jam terbang pesawat itu sendiri dan berdasarkan task card. Kegiatan

yang dilaksanakan pada saat pesawat Cessna mencapai 100 jam sehingga pesawat

tersebut harus masuk ke hangar untuk dilakukannya perawatan dengan referensi

yang sesuai dengan AMM Cessna 172 S.
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Gambar 3. 4 : 100 Hours inspection

3.2.4 Temporary Storage Return To Service

Temporary storage adalah pesawat dalam keadaan tidak beroperasi

paling lama 90 hari. Setelah disimpan sementara dan menggunakan

prosedur untuk mengembalikan pesawat kedalam layanan servise untuk

memperbaiki pesawat menjadi kondisi normal dan siap digunakan.

Kegiatan yang dilaksanakan pada saat Temporary Storage Return To

Servise sebagai berikut:

Tabel 3. 2 : Task TSRS

No Task

1 Remove airplane form blocks and check tires for proper inflation. Check for
proper nose gear strut inflation.

2 Check battery and install.
3 Check that oil sump has proper grade and quantity of engine oil.
4 Service induction air filter and remove warning placard from propeller.
5 Remove material used to cover openings.
6 Remove spark plugs from engine.

7 While spark plugs are removed, rotare propeller several revolutions to clear
excess oil from cylinders.

8 Clean, gap and install spark plugs. Torque spark plug to the proper value
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and connect spark plug leads.

9
Check fuel strainer. Remove and clean filter screen if necessary. Check fuel
tanks and fuel lines for moisture and sediment. Drain enough fuel to

eliminate any moisture and sediment.
10 Perform a through preflight inspection, then start and warn up engine.

3.2.5 Run up Procedure

Run up adalah salah satu pelaksanaan yang harus dilakukan pada

setiap pesawat yang akan melaksanakan terbang dengan serangkaian

pemeriksaan apakah sistem pada pesawat tersebut bekerja dengan baik

atau ada keanehan dalam sistem, apabila ada keanehan dalam sistem pada

engine maka pesawat tersebut tidak boleh terbang dan harus dilakukan

perbaikan terlebih dahulu. Sistem yang diperiksa dalam melaksanakan

ground run biasanya sebagai berikut:

1. Menaikan RPM

2. Pemeriksaan oil pressure

3. Oil Temperature

4. Fuel Flow

5. Exhaust Gas Temperature

6. Cylinder Head Temperature

7. Ampere battery

8. Magneto check
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Gambar 3. 5: Ground run checklist

3.4 Oil System

Gambar 3. 6: Ground run report

Pada pesawat piston engine lubrication system dibagi menjadi dua yaitu:

wet sump dan dry sump. Perbedaan utama pada wet sump adalah oli disimpan

pada oil sump dalam engine. Setelah oli disirkulasikan melalui engine, oli

kembali menuju oil sump dibawah crankcase. Sedangkan pada dry sump,
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engine memompa oli dari external oil sump. Dry sump menggunakan

scavange pump, external tubing, dan external sump untuk menyimpan oli.

Selain perbedaan tersebut, sistem ini menggunakan jenis part yang sama

dengan part wet sump.

Gambar 3. 7:Oil system schematic (Sumber : FAA, Aviiation Maintanance Technisian Handbook,

Powerplant Volum 2)

3.5Wet Sump Lubrication System

Wet Sump system terdiri dari sump atau pan dimana oil supply tersimpan.

Oil supply dibatasi oleh kapasitas pada sump. Kuantitas oli ditunjukkan atau

diukur oleh vertical rod yang menonjol ke dalam oli dari ketinggian hole

diatas crankcase. Di bagian bawah sump terdapat strainer untuk menyaring

partikel kotoran yang terbawa oli.
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Gambar 3. 8 Basic wet sump oil system (sumber : FAA, Aviiation Maintanance Technisian

Handbook, Powerplant Volum 2)

Oil pump digerakkan oleh gear pada engine, menyebabkan oli melewati

gear pump. Ini membuat lubrikasi pada crankshaft oiling system (drilled

passage holes). Variasi pada kecepatan pump dari idling ke full throttle

operating range dari engine dan fluktuasi viscocity oil karena perubahan suhu

di adjust oleh pressure relief valve. Oil pump dirancang unuk membuat

tekanan yang besar mencapai 325 psi. Hal ini diperlukan untuk mencegah

terjadinya keausan bearing dan thinning dari oil. Oli diberi tekanan oleh

engine untuk menyipratkan atau splashing oli untuk melubrikasi piston

kedalam cylinder. Setelah melubrikasi part yang dispray. Oli mengalir

kembali kesump dan siklus diulang. Pada jenis lubrikasi ini tidak dapat

terbang secara aerobatic karena seluruh oli akan membanjiri mesin.

3.6 Oil Pressure

Oil pressure adalah komponen penting dari oil system. Komponen ini

biasanya dari jenis Bourdon tube dan dirancang untuk mengukur tekanan, dari

low pressure hingga maximum pressure. Oil pressure line, yang terhubung ke

sistem di dekat outlet pump, terisi dengan oli viskositas rendah dalam keadaan

dingin untuk mendapatkan tekanan sebenarnya dari oli selama warm-up.

Pembatas orifice ditempatkan di dalam oil pressure untuk menyimpan oli

dengan viskositas rendah dan untuk mencegahnya kerusakan akibat pressure

surges. Jika oli dengan high viscocity digunakan dalam cuaca dingin,

pembacaan tekanan oli akan lag dari tekanan actual pada oil system. Sebagian
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besar pesawat yang lebih baru menggunakan oil pressure tranducer pada

mesin yang mentransmit oil pressure ke display unit di panel instrumen.

3.7 Spark Plug

Ketika spark plug dilepas dari mesin yang masih panas, pemeriksaan dari

ujung busi dapat digunakan untuk menunjukkan kondisi mesin. Jika ujung

spark plug berwarna coklat muda, maka busi beroperasi dengan benar. Jika

berwarna bludru hitam, tampak pada ujung spark plug yang berwarna hitam

merupakan indikasi mixture yang terlalu rich (periksa choke dan filter udara

serta intake). Jika firing ujung ujungnya tertutup oli, itu merupakan indikasi

terlalu banyak oli di ruang bakar (periksa piston ring yang aus dan dinding

silinder). Ketika servising spark plug, jangan gunakan wire brush untuk

membersihkan dan jangan sekali-kali mengampelas spark plug. Bersihkan

spark plug dengan sikat plastik dalam pelarut. Periksa celah elektroda dan,

jika perlu, setel ke 0,55-0,6 mm (0,022 inci-0,024 inci) dengan menekuk

elektroda secara hati-hati. Gunakan spark plug susuai dengan AMM dan beri

seal thread pada ulir sebelum memasang spark plug di dalam mesin. Instal

spark plug saat mesin dalam keadaan dingin dan torsi spark plug.

Gambar 3. 9 : Posisi Spark plug



BAB 4

PELAKSANAANOJT

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT

On The Job Training (OJT) Taruna diploma III Teknik Pesawat Udara

dilaksanakan di Akademi Indonesia Banyuwangi. Kegiatan tersebut

dikelompokkan menjadi beberapa unit berdasarkan shift kerja, Pada shift pagi

melaksanakan OJT mulai pukul 05.30 WIB sampai dengan 14.00 WIB.

Sedangkan pada shift siang dilaksanakan mulai pukul 07.30 sampai dengan

16.00 WIB dengan tempat kerja Hangar A dan Hangar C. Ojt dilaksanakan

selama 3 bulan, terhitung mulai tanggal 01 April 2024 sampai dengan 30 Juni

2024. Pembagian shift tersebut telah disesuaikan oleh supervisor.

4.2 Waktu dan Tempat

On the job training atau OJT di akademi Indonesia Banyuwangi

dilaksanakan sebagai berikut:

Peserta : Taruna Politeknik Penerbangan Surabaya

Jumlah : 14 orang

Waktu : 01 April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024

Tempat : Hangar A dan Hangar C Akademi Indonesia Banyuwangi

4.3 Permasalahan

Selama pelaksanaan On The Job Training taruna dilibatkan secara

langsung dalam kegiatan inspeksi dan perawatan pesawat Cessna 172S dan

Piper Seneca V sehingga peserta menjumpai beberapa kasus diambil dari satu

kegiatan disetiap minggunya sebagai bentuk laporan kegiatan On The Job

Training di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi. Sehingga diharapkan

taruna dapat mengaplikasikan teori yang telah didapat selama menempuh

pendidikan di kampus dengan praktek sebenarnya yang ada di lapangan.

Secara garis besar selama mengikuti kegiatan On The Job Training di

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi, peserta OJT mempelajari tahapan
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mengenai perawatan pesawat udara, adapun urutan kerangka kerja

dijelaskan sebagau berikut:

1. Identifikasi

Identifikasi adalah kegiatan mencari, menemukan, mengumpulkan,

meneliti, mendaftarkan, mencatat data, dan informasi dari kebutuhan

lapangan. Fungsi dari identifikasi untuk mengetahui berbagai masalah atau

kebutuhan pada pesawat untuk mempermudah dalam menyusun maintance

program.

2. Removal

Removal adalah proses atau tindakan melepas suatu part dari

engine atau system yang ada di pesawat. Berdasarkan buku Aircraft Power

Plant Chapter 10 menyatakan bahwa perlu persiapan sebelum

melaksanakan proses install seperti pengadaan wadah tempat menyimpan,

bagian-bagian individu harus ditata secara teraur pada tempat kerja saat

dipindahkan. Untuk menjaga dari kerusakan dan untuk mencegah

kehilangan.

3. Inspeksi

Inspeksi adalah mengganti atau memperbaiki part-part serta

memastikan kondisi pesawat airworthy Ketika dioperasikan sesuai dengan

umur penggunaan dari suatu komponen yang akan berkurang sehingga

dilaksanakannya inspeksi pesawat. Pemeriksaan yang melibatkan tes dan

pengukuran dilakukan berdasarkan karakteristik tertentu yang sehubungan

dengan objek inspeksi pada pesawat. Inspeksi dilakukan untuk memeriksa

objek untuk memastikan bahwa objek memenuhi standar tertentu. Saat

dilaksanakn inspeksi, perlu dipastikan bahwa tidak ada yang salah ataupun

melanggar aturan. Inspeksi sudah ditentukan dan berdasarkan AMM.

4. Repair / Servicimg

Repair / Servicing merupakan kegiatan merawat, memperbaiki,

mengganti part-part pada pesawat yang mengalami penurunan kinerja

yang dilakukan dalam interval waktu tertentu secara berkala. Tujuannya
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yaitu unttuk mengembalikan perfoma mesin dan struktur lainya agar

mendekati kondisi spesifikasi semula.

5. Instalation

Tahap instalation merupakan tahapan dimana komponen yang

sudah terlepas sebelumnya akan dipasang kembali seperti kondisi semula.

langkah ini sudah tertulis berdasarkan AMM.

6. Functional Test

Functional test adalah kegiatan untuk mengetahui dari hasil proses

maintenance yang telah dilaksanakan untuk memastikan komponen agar

dapat seperti kondisi normal.

7. Return to Service

Ketika maintanance telah dilaksanakan dan hasil functional test

melalui ground run menyatakan bahwa semua komponen telah layak

digunakan, selanjutnya pesawat tersebut dinyatakan RTS (Return to

Service) sehingga dapat dioperasikan kembali. Dari ketujuh point tersebut

diimplementasikan oleh peserta selama pelaksanaan OJT.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disajikan kegiatan –

kegiatan dan studi kasus Taruna setiap minggunya selama On The Job

Training di API Banyuwangi, sebagai berikut:

a. Oil prseeure fluktuate

b. Oil leak

c. Engine vibrate

4.4 Penyelesaian Masalah

Pada bagian bab ini akan dijelaskan mengenai throuble shooting pada

pesawat Cessna 172 S dan Piper Seneca V disertai dengan langkah yang

diambil guna menanggulangi permasalahan yang ditemukan selama mengikuti

kegiatan OJT di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi.
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4.4.1 Oil Pressure Fluctuate

1. Identifikasi

Pada tanggal 15, Mei 2024 setelah melaksanakan latihan terbang

terdapat trouble pada pesawat Cessna 172 SP (PK- BYS) yang

dilaporkan oleh taruna penerbang di Maintenance Log Book yang

mana pesawat mengalami oil pressure fluctuate yang dikarenakan

tranducer pada oil pressure tranducer kotor sehingga mempengaruhi

kinerja sensor menjadi tidak optimal, terlihat instrument pada layer

garmin yang ada pada pesawat Cessna 172 SP yaitu oil pressure tidak

stabil. Untuk melakukan penggantian oil pressure tranducer harus

sesuai dengan AMM.

2. Removal
Gambar 4. 1: AMM oil pressure fluctuate

Sebelum melakukan tindakan ke tahap selanjutnya hal yang harus

dilakukan yaitu removal dengan melakukan prosedur sesuai AMM

yang dimulai dengan melepas oil pressure tranducer yang pertama

memastikan electrical power off. Kedua melepas cowling atas dan

melepas connector electric pada tranducer. Ketiga melepas nut yang

menempel pada tranducer ke bagian belakang baffle lalu lepaskan

tranducer.

3. Inspection

Setelah melakukan removal pada Oil Pressure Tranducer maka

diperlukan tindakan selanjutnya yaitu inspeksi, yang pertama

dilakukan pengecekan pada tranducer untuk mengetahui apakah

penyebab oil pressure fluctuate. Inspeksi dilakukan secara visual
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dengan melihat bagian dalam tranducer dimana penyebab fluctuate

dikarenakan tranducer kotor.

4. Repair/Servicing

Setelah melaksanakan inspeksi, langkah selanjutnya yaitu

melakukan penggantian pada tranducer dengan yang baru.

5. Insalation
Gambar 4. 2 : Instalation oil pressure tranducer

Setelah dilakukan inspeksi dan penggantian part selesai,

dilanjutkan dengan memasang kembali oil pressure tranducer.

Langkah pertama adalah memasang kembali oil pressure tranducer

dan nut. Kedua pasang electrical ke oil pressure tranducer serta

bersihkan connector. Ketiga pasang Kembali upper cowling.

6. Functional Test

Setelah proses installation pada oil pressure tranducer sudah

selesai maka langkah selanjutnya adalah melakukan functional test

yang bertujuan untuk memastikan oil pressure tranducer bekerja

dengan baik yaitu dengan cara ground run pada pesawat dengan hasil

oil pressure yang muncul stabil pada limitation 10-100 PSI.

7. Return to Service
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Setelah dilakukan pengecekan pada functional test dan hasil yang

diperoleh adalah oil pressure tersebut telah beroperasi dengan hasil

pada garmin menunjukkan oil pressure telah stabil, maka pesawat

tersebut dinyatakan return to service dan airworthy.

4.4.2 Oil Leak

1. Identifikasi

Pada tanggal 22, April 2024 terdapat trouble pada pesawat Seneca

Piper V (PK-ARY) yang dilaporkan oleh pilot di Maintenance Log

Book yang mana pesawat mengalami oil leak yang dikarenakan gasket

atau packing pada rocker box mengalami leak sehingga terjadi

pengurangan oil pada engine. Untuk melakukan penggantian gasket

harus sesuai dengan AMM.
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\

Gambar 4. 3 :Work order replacement rocker box

2. Disasembly

Setelah dilakukan identifikasi maka langkah selanjutnya yaitu

disassembly yang pertama yaitu pertama melepas cowling engine pada

pesawat, kedua melepas screw pada head bagian rocker box, ketiga

melepas rocker box dan gasket.
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(a)

3. Inspection

(b)

Gambar 4. 4 : (a) AMM oil leak (b) Disassembly rocker box

Setelah melakukan disassembly pada rocker box maka diperlukan

tindakan selanjutnya yaitu inspeksi, yang pertama dilakukan

pengecekan pada bagian rocker box untuk mengetahui apakah

penyebab oil leak pada rocker box. Inspeksi dilakukan secara visual

dengan melihat bagian gasket telah getas. Inspeksi telah dilakukan

berdasarkan AMM Piper Seneca V.
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4. Repair/Serviving

Setelah melaksanakan inspeksi, langkah selanjutnya yaitu

melakukan penggantian gasket dengan yang baru.

5. Instalation
Gambar 4. 5 : Instalation rocker box

Setelah dilakukan inspeksi dan penggantian part selesai,

dilanjutkan dengan memasang kembali rocker box. Langkah pertama

adalah memasang kembali gasket dengan dilapisi sealent. Kedua

pasang rocker box dan kencangkan screw sesuai dengan AMM. Ketiga

pasang kembali cowling.

6. Functional Test

Setelah proses installation gasket dan rocker box sudah selesai

maka langkah selanjutnya adalah melakukan functional test yang

bertujuan untuk memastikan oil tidak leak dan engine bekerja dengan

baik yaitu dengan cara ground run pada pesawat dengan hasil tidak ada

bekas oil yang merembes.
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7. Return to Servise

Setelah dilakukan pengecekan pada functional test dan hasil yang

diperoleh adalah oil tidak leak dan telah ground run dengan hasil tidak

ada bekas oil leak, maka pesawat tersebut dinyatakan return to service

dan airworthy.

4.4.3 Engine Vibrate

1. Identifikasi

Pada tanggal 10, Juni 2024 setelah melaksanakan pengantaran

direktur terdapat trouble pada pesawat Seneca Piper V (PK-ARX) yang

dilaporkan oleh pilot di Maintenance Log Book yang mana pesawat

mengalami engine vibrate yang dikarenakan spark plug atau busi pada

bagian lower cylinder terdapat kerak oli dan mulai weak sehingga

terjadi vibration pada engine. Untuk melakukan penggantian spark

plug harus sesuai dengan AMM.

2. Removal
Gambar 4. 6 : AMM engine vibrate

Setelah dilakukan identifikasi maka langkah selanjutnya yaitu

disassembly yang pertama yaitu pertama melepas cowling engine pada

pesawat, kedua melepas screw pada head bagian rocker box, ketiga

melepas rocker box dan gasket.
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3. Inspection

(b)

Gambar 4. 7 : Removal spark plug

Setelah melakukan removal pada spark plug maka diperlukan

tindakan selanjutnya yaitu inspeksi, yang pertama dilakukan

pengecekan pada bagian spark plug untuk mengetahui apakah

penyebab engine vibrate. Inspeksi dilakukan secara visual dengan

melihat bagian spark plug hitam dengan sedikit beludru dan bagian

ujungnya telah melewati batas maksimum clearance gap. Inspeksi

telah dilakukan berdasarkan AMM Piper Seneca V.
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Gambar 4. 8 : Perbandingan spark plug yang weak dengan yang serviseable

4. Repair/Servicing

Setelah melaksanakan inspeksi, langkah selanjutnya yaitu

melakukan cleaning pada spark plug bagian upper cylinder dan

replacement spark plug dengan yang baru.

5. Instalation
Gambar 4. 9 : Cleaning spark plug

Setelah dilakukan cleaning dan penggantian part selesai,

dilanjutkan dengan memasang kembali spark plug. Langkah pertama
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adalah memasang kembali spark plug dengan dilapisi seal thread.

Kedua kencangkan spark plug dengan torque yang sesuai dengan

AMM. Ketiga pasang ignition harness serta double check pemasangan.

Keempat pasang kembali cowling.

6. Functinal Test
Gambar 4. 10 : Instalation spark plug

Setelah proses installation pada spark plug sudah selesai maka

langkah selanjutnya adalah melakukan functional test yang bertujuan

untuk memastikan spark plug bekerja dengan baik yaitu dengan cara

ground run pada pesawat dengan hasil engine vibration yang stabil.

7. Return to Servise

Setelah dilakukan pengecekan pada functional test dan hasil yang

diperoleh adalah spark plug tersebut telah beroperasi dengan hasil

pada engine vibrartion telah stabil, maka pesawat tersebut dinyatakan

return to service dan airworthy.



5.1 Kesimpulan

BAB 5

PENUTUP

Kesimpulan merupakan rangkaian pernyataan ringkas dari keseluruhan

hasil sebuah laporan atau karya ilmiah, sehingga dari kesimpulan dapat

diketahui inti dan hasil pemaparan. Berdasarkan pedoman penulisan

laporan OJT yang terbaru membagi kesimpulan menjadi dua yaitu

kesimpulan terhadap pelaksanaan OJT secara umum dan studi kasus yang

diangkat. Adapun kesimpulan yang dimaksut akan dijabarkan pada sub

bab 5.1.1 dan 5.1.2

5.1.1 Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan mengenai troubleshooting yang

ditemukan dan kegiatan selama On The Job Training diantaranya sebagai

berikut :

1. Berdasarkan kegiatan bab 4, dapat disimpulkan bahwa throuble pada

pesawat Cessna 172 S (PK-BYS), yaitu setelah taruna melaksanakan

latihan terbang melaporkan ada trouble oil pressure fluktuate

dikarenakan kotor sehingga dilakukan penggantian oil pressure

tranducer dengan yang baru sesuai prosedur yang terdapat pada

Maintenance Manual.

2. Berdasarkan kegiatan bab 4, dapat disimpulkan bahwa throuble pada

pesawat Piper Seneca V (PK-ARY), yaitu setelah pilot melaksanakan

pengantaran direktur melaporkan ada trouble oil leak dikarenakan

gasket mengalami kebocoran sehingga dilakukan penggantian gasket

rocker box dengan yang baru sesuai prosedur yang terdapat pada

Maintenance Manual.

3. Berdasarkan kegiatan bab 4, dapat disimpulkan bahwa throuble pada

pesawat Piper Seneca V (PK-ARX), yaitu setelah pilot melaksanakan

pengantaran direktur melaporkan ada trouble engine vibrate

dikarenakan spark plug pada bagian lower cylinder terdapat kerak oli
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4. dan mulai weak sehingga dilakukan penggantian spark plug dengan

yang baru sesuai prosedur yang terdapat pada Maintenance Manual.

5.1.2 Kesimpulan pelaksanaan OJT

Berdasarkan kegiatan On the Job Training yang telah dilaksanakan

dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan kegiatan ini sangat

dibutuhkan untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh,

sehingga dapat memberikan manfaat pelaksanaan kegiatan sangat

bermanfaat ditinjau dari :

1. Kemampuan kerja taruna dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh

dari kampus dengan praktek sebenarnya yang ada di lapangan kerja.

Jadi, dengan mengikuti kegiatan tersebut, taruna dapat mengetahui

kemampuan teori dan praktek masing-masing.

2. Pengembangan wawasan dan kreatifitas dengan kegiatan ini, taruna

dapat mengembangkan wawasan dan kreatifitas sehingga dapat

menumbuhkan profesionalisme. Oleh karena itu, kegiatan ini sangat

perlu dilaksanakan oleh taruna untuk menambah gambaran dan

pengalaman dalam dunia kerja.

3. Inisiatif dan kreatifitas dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa

ketika mengalami pengalaman pekerjaan disuatu perusahaan dibidang

apapun, sangat menunjang dalam berkarir terutama keberanian

berspekulasi dengan kesempatan yang ada untuk menuju kesuksesan.

Kreatifitas untuk memperoleh ilmu harus diterapkan supaya

mendapatkan pengetahuan yang luas dalam dunia penerbangan

terutama saat terjun di lapangan.

5.2 Saran

5.2.1 Saran

Melakukan inspeksi dengan teliti baik itu pada komponen major

maupun minor agar dapat diketahui bagian part apa saja yang mungkin

terjadi trouble atau kerusakan pada pesawat terbang. Ketika telah

ditemukan sebuah kerusakan maka segera berkoordinasi dengan engineer
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maupun teknisi agar segera dilakukan maintenance atau repair dan selalu

menggunakan maintenance manual pada saat melakukan repair pada suatu

part yang telah diidentifikasi oleh para engineer mengalami kerusakan.

5.2.2 Saran Terhadap Pelaksanaan On The Job Training

1. Selalu mengutamakan safety dalam setiap pekerjaan.

2. Mengawali dan mengakhiri dengan berdoa dalam setiap melakukan

pekerjaan.

3. Membentuk team work agar pekerjaan dapat berjalan dengan efektif.

4. Ikuti setiap arahan dari atasan sebelum memulai sebuah pekerjaan.

5. Bersikap disiplin dan selalu sigap serta tanggap dalam melakukan

pekerjaan.

6. Mencatat setiap kegiatan yang dilakukan dan menerapkan setiap apa yang

dicatat.

7. Peduli dengan kebersihan lingkungan sekitar area kerja.

8. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan baik dalam

hal memulai pekerjan, istirahat maupun menyelesaikan pekerjaan.

9. Mengoperasikan penggunaan tools yang diperbolehkan atau sesuai

standard yang telah ditentukan demi keamanan.



DAFTAR PUSTAKA

AMM“Aircraft Maintenance Manual” Cessna 172 S, ATAChapter 79 Oil, Rev

26

AMM “Aircraft Maintenance Manual” Piper Seneca V, ATAChapter 74 Ignition,

Rev 31

OH “Overhaul Manual” Piper Seneca V, Non-overhaul repair and replacement

Buku pedoman On The Job Training, (2020,April). Politeknik Penerbangan

Surabaya

Cessna 172S.Training Guide Book

FAA. 2018.AviationMaintenance Technician Handbook– Powerplant, Volume 1.

FAA. 2018.AviationMaintenance Technician Handbook– Powerplant, Volume 2.

Model Cessna 172 S.2016. Pilot Operating Handbook (Serials 172S10468),

172S10507, 172S10640 and 172S10656 and On) Rev 2.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Oil Pressure Fluctuate
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Lampiran 2 Oil Leak
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Lampiran 3 Engine Vibrate
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Lampiran 4 Daily activity report
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